Evaluasi pelayanan pendidikan jenjang lanjutan pertama tahun 2003 di kabupaten Bantul
Galih Pakuan Haiji, Drs. Irfan Yahya, M.S.

Universitas Gadjah Mada, 2006 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

DAFTAR PUSTAKA

Astuti, ED. (1998). Perencanaan Fasilitas Pelayanan Pendidikan Jenjang
Pendidikan Dasar, Lanjutan dan Menengah Kabupaten Dati II Bantul
Tahun 2000. Skripsi (tidak dipublikasikan). Yogyakarta: Fakultas
Geografi UGM.

Balaka, D. (1983). Perencanaan Pendidikan. Majalah Analisa Pendidikan Tahun
I1] No:3 (hal 4-7). Jakarta: Depdibud.

Bappeda dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul. (2003). Kabupaten Bantul
dalam Angka Tahun 2003. Bantul: Badan Pusat Statistik Kabupaten
Bantul..

. (2003). Kecamatan dalam Angka Tahun 2003. Bantul: Badan Pusat
Statistik Kabupaten Bantul.

Bintarto, R. (1983). Interaksi Desa Kota dan Permasalahannya. Indonesia:
Ghalia.

Conyers, D. (1982). An Introduction to Social Planning in the Third World.
Chichester: J. Wiley.

Direktorat Jenderal Tata Kota dan Tata Daerah bekerjasama dengan Direktorat
Penyelidikan Masalah Bangunan. (1979). Pedoman Perencanaan dan
Lingkungan Pemukiman. Bandung: Yayasan Lembaga Penyelidikan
Masalah Bangunan.

Departemen Pekerjaan Umum. (1979). Pedoman Perencanaan Lingkungan
Pemukiman Kota. Jakarta: Departemen Pekerjaan Umum.

Djojodipura, M. (1992). Teori Lokasi. Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi UL

Dunn, W. (2002). Analisis Kebijakan Publik. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.

Malik, F. (2001). Dana Pendidikan Capai 24 pCt Anggaran Pembangunan. (13
Juni 2004). Kedaulatan Rakyat.

Fisher, B. (1975). Perencanaan Regional dalam Konteks Pembangunan Nasional
Menuju Suatu Kerangka untuk Kebijaksanaan. Analisis dan Profesi,
Prisma No 3.

89



Evaluasi pelayanan pendidikan jenjang lanjutan pertama tahun 2003 di kabupaten Bantul
Galih Pakuan Haji, Drs. Irfan Yahya, M.S

Universitas Gadjah Mada, 2006 | Diunduh dari http /letd.repository.ugm.ac.id/

I‘LQA%}VE{SSM%?%) Statistik Jilid 2. Yogyakarta: Penerbit Andi.

Hamidjojo, S. (1976). Pendidikan Untuk Pembangunan. Prisma No 3.

Huisman, H. (1987). Perencanaan Pelayanan dan Pusat Pelayanan. Yogyakarta :
Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada.

Husein, U. (1999). Pengantar Analisis Kebijaksanaan Negara. Jakarta: Rineka
Cipta.

Kostarini, E. (2000). Ketersediaan dan Perkembangan Fasilitas Pelayanan Sosial
Ekonomi di Sekitar Kampus. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Geografi
UGM.

Moseley, M. J. (1979). Accessibility : The Rural Challenge. London: Methuen &
Co Ltd.

Mulyono. (1983). Produktivitas. Jakarta: Rineka Cipta.

Muta’ali, L. (1994). Rancangan Belajar Mengajar : Mata Kuliah Teknik
Perencanaan. Yogyakarta: Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada.

(2000). Teknik Analisis Regional. Yogyakarta: Fakultas Geografi
Universitas Gadjah Mada.

Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul. (2006). Topografi Wilayah. Diakses
tanggal 17 Januari 2006, dari http://www.bantul.go.id.

Prabawayudha, E. (2001). Evaluasi Tingkat Kecukupan Fasilitas Pelayanan
Pendidikan Jenjang Dasar, Lanjutan Dan Menengah Di Propinsi Jawa
Tengah Tahun 2000. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Geografi UGM.

Sugiyono. (1999). Statistik non Parametrik untuk Penelitian. Bandung: CV
Alfabeta.

Yunisa, T.P. (2003). Evaluasi Kondisi Fasilitas Pelayanan Pendidikan Pra Sekolah
(TK) di Kecamatan Ngemplak dan Kecamatan Turi Kabupaten Sleman
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Geografi UGM.

Tim Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada. (2005). Pedoman Penulisan
Usulan Penelitian dan Skripsi. Yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas
Geografi Universitas Gadjah Mada.

Widiyanto, A. (2000). Evaluasi Distribusi Fasilitas Pelayanan Pendidikan Jenjang

Pendidikan dasar dan Menengah di Kabupaten Gunung Kidul. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Geografi UGM.

S0



	COVER
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 LATAR BELAKANG
	1.2 RUMUSAN MASALAH
	1.3 TUJUAN PENELITIAN
	1.4 KEGUNAAN PENELITIAN
	1.5 TINJAUAN PUSTAKA
	1.5.1 GEOGRAFI DAN PEMBANGUNAN WILAYAH
	1.5.2 PERENCANAAN PELAYANAN SOSIAL

	1.6 KERANGKA PEMIKIRAN
	1.7 HIPOTESIS

	BAB II METODE PENELITIAN
	2.1 PENENTUAN DAERAH PENELITIAN
	2.2 VARIABEL PENELITIAN
	2.3 PENGUMPULAN DATA
	2.4 ANALISIS DATA
	2.5 BATASAN OPERASIONAL

	BAB III DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN
	3.1 LETAK, LUAS, DAN BATAS WILAYAH
	3.2 KONDISI FISIK
	3.2.1 KONDISI TOPOGRAFI
	3.2.2 KONDISI TANAH
	3.2.3 PENGGUNAAN LAHAN

	3.3 KONDISI SOSIAL EKONOMI
	3.3.1 KONDISI DEMOGRAFI PENDUDUK
	3.3.1.1 JUMLAH PENDUDUK DAN KEPADATAN PENDUDUK
	3.3.1.2 KOMPOSISI PENDUDUK
	3.3.1.2.1 KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT KELOMPOK UMUR
	3.3.1.2.2 KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN


	3.3.2 PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN

	3.4 TRANSPORTASI
	3.5 PEWILAYAHAN
	3.6 KEBIJAKAN PENDIDIKAN KABUPATEN BANTUL


	BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 DISTRIBUSI FASILITAS PELAYANAN PENDIDIKAN JENAJNG LANJUTAN PERTAMA DI KABUPATEN BANTUL
	4.2 KONDISI PENGGUNA AKTUAL DAN POTENSI PENDIDIKAN JENJANG LANJUTAN PERTAMA DI KABUPATEN BANTUL
	4.2.1 PENGGUNAAN AKTUAL FASILITAS PELAYANAN PENDIDIKAN JENJANG LANJUTAN PERTAMA
	4.2.2 PENGGUNA POTENSIAL FASILITAS PELAYANAN PENDIDIKAN JENJANG LANJUTAN PERTAMA
	4.2.3 KESENJANGAN ANTARA KETERSEDIAAN DAN KEBUTUHAN FASILITAS PELAYANAN PENDIDIKAN JENJANG LANJUTAN PERTAMA

	4.3 DAYA LAYAN FASILITAS PELAYANAN PENDIDIKAN JENJANG LANJUTAN PERTAMA
	4.3.1 DAYA LAYAN FASILITAS PELAYANAN PENDIDIKAN MENURUT PENGGUNA AKTUAL
	4.3.2 DAYA LAYAN FASILITAS PELAYANAN PENDIDIKAN MENURUT PENGGUNA POTENSIAL

	4.4 ANALISIS DAYA LAYAN FASILITAS PENDIDIKAN JENJANG LANJUTAN PERTAMA BERDASARKAN PENGGUNA AKTUAL DI KABUPATEN BANTUL
	4.5 PERBANDINGAN TINGKAT PEMANFAATAN FASILITAS PELAYANAN PENDIDIKAN ANTARA WILAYAH BERTOPOGRAFI DATARAN, PERBUKITAN, DAN PEGUNUNGAN DI KABUPATEN BANTUL
	4.6 HUBUNGAN ANTARA TINGKAT AKSESIBILITAS DENGAN TINGKAT PEMANFAATAN FASILITAS PELAYANAN PENDIDIKAN JENJANG LANJUTAN PERTAMA
	4.7 ARAHAN PENGEMBANGAN FASILTAS PELAYANAN PENDIDIKAN JENAJANG LAJUTAN PERTAMA DI KABUAPETEN BANTUL

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 KESIMPULAN
	5.2 SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



